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Pembelajaran menulis teks di era digital mengalami pergeseran paradigma dari 
pendekatan konvensional ke arah yang lebih kreatif dan interaktif. Salah satu 
pendekatan yang mendapat perhatian adalah penggunaan media visual interaktif, seperti 
gambar bergerak, animasi, infografis, dan aplikasi berbasis digital. Studi literatur ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkaji temuan-temuan terbaru terkait dampak 
media visual interaktif terhadap pembelajaran menulis teks, khususnya pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. Melalui telaah terhadap 25 artikel ilmiah dari jurnal 
nasional dan internasional yang terbit dalam rentang tahun 2018–2024, ditemukan 
bahwa media visual interaktif berkontribusi signifikan terhadap motivasi belajar, 
peningkatan struktur dan isi tulisan, serta pengembangan kreativitas siswa. Pendekatan 
ini juga memungkinkan siswa belajar menulis melalui pengalaman multisensorik yang 
mendalam. Artikel ini merekomendasikan integrasi media visual interaktif ke dalam 
kurikulum Bahasa Indonesia sebagai strategi pembelajaran yang selaras dengan 
kebutuhan generasi digital. Transformasi pembelajaran menulis tidak hanya terletak 
pada alat bantu teknologi, tetapi juga pada perubahan peran guru sebagai fasilitator 
literasi yang adaptif dan kreatif. Dengan memahami praktik-praktik terbaik dari 
berbagai penelitian, diharapkan guru dan pemangku kebijakan pendidikan dapat 
merancang pembelajaran menulis yang lebih efektif, menyenangkan, dan bermakna 
bagi peserta didik. 
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Text writing learning in the digital era has experienced a paradigm shift from a 
conventional approach to a more creative and interactive one. One approach that has 
received attention is the use of interactive visual media, such as moving images, 
animations, infographics, and digital-based applications. This literature study aims to 
identify and examine the latest findings related to the impact of interactive visual media 
on text writing learning, especially at elementary and secondary education levels. 
Through a review of 25 scientific articles from national and international journals 
published in the period 2018–2024, it was found that interactive visual media 
contributed significantly to learning motivation, improving the structure and content of 
writing, and developing student creativity. This approach also allows students to learn 
to write through an immersive multisensory experience. This article recommends the 
integration of interactive visual media into the Indonesian Language curriculum as a 
learning strategy that is in line with the needs of the digital generation. The 
transformation of writing learning lies not only in technological aids, but also in the 
changing role of teachers as adaptive and creative literacy facilitators. By 
understanding the best practices from various studies, it is hoped that teachers and 
education policy makers can design writing learning that is more effective, enjoyable, 
and meaningful for students. 
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1. PENDAHULUAN 

Menulis merupakan salah satu keterampilan bahasa yang kompleks dan 

membutuhkan penguasaan berbagai aspek, seperti kosakata, struktur kalimat, tata 

bahasa, dan organisasi ide. Dalam konteks pendidikan dasar dan menengah, 

keterampilan menulis memegang peran penting sebagai alat komunikasi, ekspresi diri, 

dan sarana berpikir kritis. Namun, pembelajaran menulis di sekolah masih sering 

dihadapkan pada tantangan rendahnya minat dan motivasi siswa untuk menulis, karena 

metode pengajaran yang monoton dan kurang kontekstual (Sari, Hapsari, & Sutrisno, 

2022). Model pembelajaran konvensional yang cenderung mengandalkan penugasan 

tanpa rangsangan visual atau interaksi menyebabkan siswa kesulitan mengembangkan 

ide dan menyusun teks secara terstruktur. 

Di era digital saat ini, transformasi pembelajaran menjadi keharusan, termasuk 

dalam pengajaran menulis. Salah satu pendekatan inovatif yang mulai banyak 

diterapkan adalah penggunaan media visual interaktif, seperti gambar bergerak, video 

animasi, storyboard digital, dan aplikasi penulisan kreatif. Media ini memungkinkan 

siswa berinteraksi secara aktif dengan materi ajar dan menciptakan pengalaman belajar 

yang multisensorik. Menurut Hidayat, Anggraini, dan Darmawan (2020), media visual 

interaktif tidak hanya memperkaya imajinasi siswa tetapi juga membangun koneksi 

antara ide visual dan ekspresi verbal dalam tulisan. 

Lebih lanjut, media visual interaktif juga berkontribusi terhadap peningkatan 

pemahaman struktur teks dan pengembangan alur berpikir logis. Rahmawati (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan storyboard digital membantu siswa dalam menyusun 

urutan cerita dengan lebih sistematis, sehingga tulisan mereka menjadi lebih runtut dan 

komunikatif. Ini sejalan dengan prinsip literasi multimodal yang menekankan 

pentingnya penggunaan berbagai jenis simbol dan media untuk membangun makna 

(Nugraheni & Firmansyah, 2023). Dalam konteks pembelajaran menulis, literasi 

multimodal menjadi strategi yang efektif untuk mengakomodasi gaya belajar siswa yang 

beragam. 

Transformasi ini juga tidak terlepas dari perkembangan teori pendidikan 

kontemporer, terutama konstruktivisme sosial yang dipelopori oleh Vygotsky. Menurut 

teori ini, pembelajaran akan lebih bermakna ketika siswa terlibat aktif dalam proses 

membangun pengetahuan melalui interaksi sosial dan penggunaan alat budaya, 

termasuk media digital (Putri, Santosa, & Wijayanti, 2022). Media visual interaktif 

berperan sebagai alat mediasi yang menjembatani pengalaman konkret dan representasi 
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simbolik dalam kegiatan menulis. Dengan demikian, pembelajaran menulis tidak lagi 

sekadar menyalin atau menyusun kalimat, tetapi menjadi proses eksploratif yang 

melibatkan persepsi visual, berpikir kritis, dan ekspresi kreatif. 

Dari sisi pedagogis, guru dituntut untuk memiliki kreativitas dalam merancang 

pembelajaran menulis yang integratif dan kontekstual. Tidak cukup hanya memberikan 

topik menulis, guru perlu menghadirkan media yang mampu membangkitkan imajinasi 

siswa dan memantik munculnya gagasan autentik. Mardiana (2020) menegaskan bahwa 

siswa lebih termotivasi untuk menulis ketika mereka diberikan stimulus visual seperti 

gambar, komik, atau animasi yang relevan dengan pengalaman mereka. Oleh karena itu, 

media visual interaktif dapat menjadi solusi untuk mengatasi kebuntuan ide dan 

kejenuhan dalam menulis. 

Namun, implementasi media visual interaktif dalam pembelajaran menulis 

masih menghadapi berbagai tantangan. Di antaranya adalah keterbatasan akses 

teknologi, kurangnya pelatihan guru, serta belum optimalnya integrasi media dalam 

kurikulum Bahasa Indonesia. Setiawan dan Lestari (2021) menyatakan bahwa banyak 

guru yang belum memahami secara menyeluruh cara menggunakan media interaktif 

secara pedagogis dalam kegiatan menulis. Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam 

terhadap praktik-praktik terbaik dalam penerapan media visual interaktif agar 

transformasi ini dapat berlangsung efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, studi literatur ini bertujuan untuk mengkaji 

secara sistematis bagaimana media visual interaktif dapat mentransformasi 

pembelajaran menulis teks. Fokus kajian meliputi dampak media visual terhadap 

motivasi belajar, struktur teks, kreativitas siswa, serta kemampuan berpikir kritis. 

Dengan merangkum temuan dari berbagai penelitian terbaru, studi ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam merancang strategi pembelajaran 

menulis yang sesuai dengan tantangan dan peluang era digital. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Keterampilan menulis merupakan bagian integral dari kompetensi literasi siswa 

yang harus dikembangkan secara berkelanjutan. Menurut Tarigan (2020), menulis 

adalah suatu proses berpikir yang kompleks, yang melibatkan kemampuan menyusun 

ide, mengorganisasi struktur kalimat, serta memilih diksi yang tepat untuk 

menyampaikan pesan secara efektif. Dalam praktiknya, pembelajaran menulis masih 

dihadapkan pada tantangan berupa rendahnya motivasi siswa, kesulitan dalam memulai 

tulisan, serta terbatasnya strategi pembelajaran yang kontekstual. Di sinilah media 

visual hadir sebagai alat bantu pedagogis yang mampu merangsang daya pikir siswa, 
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memudahkan pemahaman konsep, dan memberikan inspirasi untuk menulis. Media 

visual tidak hanya menyajikan informasi dalam bentuk gambar atau video, tetapi juga 

memperkaya pengalaman belajar dengan unsur estetika dan simbolik yang kuat. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi media visual 

dalam pembelajaran menulis dapat meningkatkan kualitas tulisan siswa secara 

signifikan. Mardiana (2020) menyebutkan bahwa penggunaan gambar ilustratif dan foto 

tematik dalam pembelajaran teks deskriptif dapat membantu siswa dalam menyusun 

paragraf yang koheren dan kaya deskripsi. Selain itu, penggunaan storyboard atau peta 

pikiran visual terbukti memperjelas alur berpikir siswa dalam menulis teks narasi dan 

eksplanasi (Rahmawati, 2021). Media visual juga terbukti mempercepat proses aktivasi 

memori jangka panjang yang berkaitan dengan pengalaman personal siswa, sehingga 

tulisan yang dihasilkan menjadi lebih bermakna dan autentik. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses menulis tidak hanya berkutat pada aspek linguistik, melainkan juga 

melibatkan proses visualisasi dan asosiasi kognitif. 

Selain pengaruh terhadap isi tulisan, media visual juga berdampak pada aspek 

afektif siswa, seperti minat, motivasi, dan keterlibatan belajar. Susanti dan Widodo 

(2019) mengemukakan bahwa siswa lebih antusias dalam menulis ketika mereka diberi 

stimulus berupa video animasi yang sesuai dengan dunia mereka, seperti cerita rakyat, 

film pendek, atau situasi kehidupan nyata. Pengalaman belajar yang menyenangkan 

mendorong siswa untuk lebih berani mengekspresikan gagasan dalam bentuk tulisan. Di 

samping itu, pendekatan visual-interaktif mendorong siswa untuk belajar secara aktif 

melalui eksplorasi dan refleksi, bukan sekadar menerima informasi secara pasif. Hal ini 

sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif 

dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial 

(Putri, Santosa, & Wijayanti, 2022). 

Dalam konteks literasi digital, media visual interaktif juga mendukung 

perkembangan literasi multimodal, yaitu kemampuan memahami dan menghasilkan 

makna melalui kombinasi teks, gambar, suara, dan simbol lainnya. Nugraheni dan 

Firmansyah (2023) menekankan bahwa literasi multimodal menjadi penting dalam era 

digital karena anak-anak terbiasa berinteraksi dengan berbagai bentuk media. 

Kemampuan ini tidak hanya bermanfaat untuk menulis secara konvensional, tetapi juga 

untuk menulis dalam format digital seperti blog, caption media sosial, atau presentasi 

visual. Integrasi media visual dalam pembelajaran menulis memungkinkan siswa 

mengembangkan kecakapan abad ke-21 yang mencakup komunikasi, kreativitas, dan 

pemecahan masalah. Oleh karena itu, guru perlu memperluas perspektif mereka tentang 
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menulis bukan hanya sebagai keterampilan linguistik, tetapi sebagai proses multimodal 

yang melibatkan berbagai sumber daya semiotik. 

Lebih jauh lagi, penggunaan media visual interaktif juga memiliki potensi untuk 

mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa, termasuk visual, kinestetik, dan spasial. 

Hal ini penting dalam rangka menciptakan pembelajaran yang inklusif dan responsif 

terhadap keberagaman siswa di kelas. Setiawan dan Lestari (2021) menyatakan bahwa 

siswa dengan gaya belajar visual menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan menulis ketika dibimbing dengan gambar, simbol, dan infografis. 

Sementara itu, siswa dengan kecenderungan belajar melalui gerakan lebih menyukai 

media interaktif seperti papan tulis digital atau aplikasi menulis berbasis gerak. Dengan 

demikian, media visual interaktif dapat menjadi jembatan antara dunia nyata dan dunia 

simbolik dalam pembelajaran menulis, yang pada akhirnya mendukung transformasi 

pendidikan menuju arah yang lebih personal, kreatif, dan kolaboratif. 

3. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur sistematis (systematic 

literature review) yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis 

berbagai penelitian yang relevan dengan tema transformasi pembelajaran menulis 

melalui media visual interaktif. Metode ini dipilih karena memberikan landasan teoritis 

dan empiris yang kuat untuk memahami praktik-praktik pendidikan yang telah terbukti 

efektif dan dapat direplikasi. Tahapan pelaksanaan dimulai dengan perumusan 

pertanyaan penelitian: “Bagaimana peran media visual interaktif dalam meningkatkan 

pembelajaran menulis teks?” Berdasarkan pertanyaan tersebut, dilakukan pencarian 

literatur secara terstruktur dengan menggunakan kata kunci seperti media visual 

interaktif, pembelajaran menulis, literasi digital, media pembelajaran kreatif, dan 

multimodal literacy dalam database seperti Google Scholar, DOAJ, SINTA, dan 

Garuda. 

Kriteria inklusi dalam studi ini mencakup artikel jurnal ilmiah yang: (1) 

diterbitkan dalam rentang waktu 2018 hingga 2024, (2) berfokus pada pembelajaran 

menulis teks di tingkat pendidikan dasar dan menengah, (3) membahas penggunaan 

media visual atau media interaktif secara eksplisit, dan (4) tersedia dalam teks lengkap. 

Sementara itu, artikel yang tidak memuat data empiris atau terlalu umum tanpa fokus 

pada keterampilan menulis dikeluarkan dari analisis. Dari proses seleksi awal terhadap 

lebih dari 60 artikel yang ditemukan, hanya 25 artikel yang memenuhi seluruh kriteria 

dan dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. Proses seleksi dilakukan secara manual untuk 

memastikan kesesuaian isi dan konteks dengan fokus kajian. Setiap artikel dianalisis 
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dari segi metodologi, partisipan, jenis media yang digunakan, hasil pembelajaran, dan 

implikasi terhadap peningkatan keterampilan menulis. 

Analisis data dilakukan secara tematik, yaitu dengan mengelompokkan hasil 

penelitian berdasarkan tema-tema utama yang muncul, seperti dampak media visual 

terhadap motivasi menulis, struktur teks, kreativitas siswa, literasi digital, dan 

efektivitas pembelajaran. Proses pengkodean dilakukan secara iteratif untuk 

menemukan pola-pola dan kecenderungan yang konsisten antar penelitian. Temuan-

temuan tersebut kemudian disusun menjadi lima kategori utama yang 

merepresentasikan kontribusi media visual interaktif terhadap pembelajaran menulis. 

Validitas studi ini diperkuat dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber dan 

mengevaluasi konsistensi antar temuan. Dengan menggunakan pendekatan ini, 

diharapkan kajian literatur ini mampu memberikan pemahaman komprehensif serta 

rekomendasi praktis dan teoretis bagi pengembang kurikulum, guru, dan peneliti di 

bidang pendidikan bahasa. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan Siswa 

Media visual interaktif terbukti secara signifikan mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran menulis. Dalam konteks pendidikan 

bahasa, motivasi merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa 

dalam mengembangkan ide dan menyusun tulisan. Susanti dan Widodo (2019) 

mengungkapkan bahwa siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi ketika 

pembelajaran menulis diawali dengan pemutaran video animasi atau penyajian gambar 

menarik yang relevan dengan kehidupan mereka. Media semacam ini menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan membangun 

keterlibatan emosional siswa terhadap topik yang akan ditulis. Dengan demikian, 

media visual berfungsi tidak hanya sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai 

pemantik semangat dan dorongan internal untuk menulis. 

Lebih lanjut, motivasi yang tumbuh dari paparan visual yang menarik dapat 

memperpanjang rentang perhatian siswa terhadap tugas menulis. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Putri, Santosa, dan Wijayanti (2022), siswa yang mengikuti 

pembelajaran menulis berbasis aplikasi visual-interaktif menunjukkan keterlibatan 

yang lebih aktif dalam seluruh proses menulis, mulai dari perencanaan ide hingga 

revisi akhir. Mereka tidak hanya termotivasi untuk menyelesaikan tugas, tetapi juga 

terdorong untuk memperbaiki tulisan secara mandiri karena merasa bangga terhadap 

karya mereka sendiri. Keterlibatan semacam ini sangat penting untuk membangun 
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kebiasaan menulis yang positif, terutama di kalangan siswa sekolah dasar yang masih 

dalam tahap pengembangan minat literasi. Dengan menyediakan stimulus visual yang 

tepat, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan berdampak 

jangka panjang. 

Selain itu, media visual interaktif berkontribusi dalam menciptakan lingkungan 

belajar kolaboratif yang mendukung keterlibatan sosial siswa. Misalnya, saat siswa 

menulis berdasarkan ilustrasi atau cuplikan video pendek, mereka cenderung 

berdiskusi dengan teman untuk saling bertukar ide atau memberikan masukan terhadap 

tulisan satu sama lain. Menurut teori belajar sosial dari Vygotsky, interaksi sosial 

semacam ini penting dalam mengembangkan keterampilan bahasa dan berpikir kritis. 

Dengan kata lain, media visual tidak hanya meningkatkan motivasi secara individual, 

tetapi juga membangun keterlibatan kolektif yang memperkaya pengalaman menulis 

secara komunal. Transformasi ini menjadi fondasi penting dalam menciptakan 

pembelajaran menulis yang menyenangkan, partisipatif, dan berorientasi pada proses, 

bukan hanya pada produk akhir. 

b. Meningkatkan Organisasi dan Struktur Teks 

Kemampuan menyusun tulisan yang runtut dan terstruktur merupakan salah satu 

indikator penting dalam menilai keberhasilan pembelajaran menulis. Banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam merancang alur cerita atau mengembangkan ide utama 

secara sistematis. Dalam hal ini, media visual seperti peta pikiran (mind map) dan 

storyboard digital memberikan kontribusi besar dalam membantu siswa mengorganisasi 

gagasan mereka sebelum mulai menulis. Rahmawati (2021) menjelaskan bahwa 

penggunaan storyboard digital memungkinkan siswa menyusun urutan peristiwa dalam 

cerita secara visual terlebih dahulu, sehingga mereka memiliki kerangka berpikir yang 

jelas ketika menuliskannya dalam bentuk teks. Hal ini tidak hanya mempermudah 

proses menulis, tetapi juga meningkatkan koherensi dan kohesi antarparagraf. 

Peta pikiran visual berperan sebagai alat bantu kognitif yang memungkinkan 

siswa mengeksplorasi ide-ide utama dan subide secara hierarkis. Dengan melihat 

hubungan antaride secara visual, siswa dapat lebih mudah memahami bagaimana 

menyusun struktur tulisan, terutama dalam jenis teks seperti eksplanasi dan eksposisi. 

Mardiana (2020) menyebutkan bahwa media visual semacam ini efektif digunakan 

untuk merancang teks nonnaratif karena dapat menunjukkan urutan logis dan hubungan 

sebab-akibat yang menjadi ciri khas jenis teks tersebut. Dengan demikian, siswa 

terbantu dalam menghindari pengulangan ide, lompatan logika, atau struktur paragraf 

yang tidak konsisten. Ini sangat relevan dalam meningkatkan kualitas tulisan dari sisi 
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organisasi isi. 

Lebih dari sekadar alat bantu teknis, media visual seperti storyboard dan mind 

map juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan reflektif selama proses menulis. 

Ketika siswa diminta untuk menggambarkan urutan cerita atau alur gagasan dalam 

bentuk visual terlebih dahulu, mereka secara tidak langsung terlibat dalam proses 

metakognitif meninjau dan mengevaluasi struktur tulisan mereka sebelum dituangkan 

dalam bentuk kata-kata. Setiawan dan Lestari (2021) mengamati bahwa siswa yang 

terbiasa menggunakan alat bantu visual dalam merancang tulisan menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam koherensi wacana dan pengembangan paragraf. Oleh 

karena itu, media visual tidak hanya berfungsi sebagai pendukung teknis, tetapi juga 

sebagai strategi pembelajaran yang mendorong pemahaman mendalam terhadap struktur 

teks. 

c. Menumbuhkan Kreativitas dan Imajinasi 

Kreativitas dan imajinasi merupakan elemen penting dalam keterampilan 

menulis, terutama pada jenis teks naratif dan fiksi. Siswa yang memiliki ruang untuk 

mengekspresikan gagasan secara bebas akan lebih mudah menulis dengan gaya personal 

dan orisinal. Dalam konteks ini, media interaktif seperti gambar fantasi, animasi 

pendek, dan aplikasi pembuat cerita digital memberikan peluang luas bagi siswa untuk 

mengeksplorasi imajinasi mereka. Hidayat, Anggraini, dan Darmawan (2020) 

menegaskan bahwa media visual interaktif mampu menstimulasi area imajinatif dalam 

pikiran siswa, sehingga mereka terdorong untuk menulis cerita yang tidak hanya 

faktual, tetapi juga penuh dengan kreativitas dan unsur naratif yang menarik. Visualisasi 

karakter, latar, dan konflik melalui media digital memungkinkan siswa membangun 

dunia cerita secara lebih konkret dan hidup. 

Eksplorasi kreatif yang didukung oleh media interaktif juga memberikan 

kebebasan siswa untuk menggabungkan pengalaman pribadi dengan elemen fiksi. Hal 

ini memperkaya konten tulisan dan membentuk suara penulis muda yang lebih beragam. 

Dalam pembelajaran berbasis proyek, misalnya, siswa dapat diminta membuat cerita 

berdasarkan serangkaian gambar atau potongan animasi yang disusun secara acak, lalu 

mengembangkan narasi sesuai imajinasi mereka. Aktivitas seperti ini mendorong 

pemikiran divergen kemampuan untuk melihat satu objek dari berbagai sudut pandang 

dan menghasilkan banyak ide yang berbeda. Mardiana (2020) mencatat bahwa siswa 

yang menggunakan media visual cenderung menghasilkan teks dengan variasi tema, 

gaya bahasa yang ekspresif, dan pemilihan kata yang lebih imajinatif dibandingkan 

dengan siswa yang menulis tanpa bantuan visual. 
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Selain itu, media visual interaktif berfungsi sebagai jembatan antara dunia 

konkret dan abstrak. Siswa yang mengalami kesulitan mengungkapkan ide secara verbal 

sering kali merasa terbantu ketika mereka dapat “melihat” gagasan mereka terlebih 

dahulu melalui gambar atau animasi. Proses ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan 

diri siswa dalam menulis, tetapi juga mempercepat pengembangan ide yang kompleks 

menjadi narasi yang utuh. Rahmawati (2021) menambahkan bahwa siswa dengan 

tingkat kreativitas yang rendah pun dapat menunjukkan peningkatan signifikan ketika 

mereka diberi stimulus visual yang memancing imajinasi. Oleh karena itu, media 

interaktif memiliki potensi besar untuk menumbuhkan kreativitas secara inklusif, tidak 

terbatas hanya pada siswa yang sudah berbakat dalam menulis. 

d. Menumbuhkan Literasi Multimodal 

Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan telah melahirkan 

bentuk literasi baru yang disebut literasi multimodal, yaitu kemampuan memahami dan 

membangun makna melalui kombinasi berbagai mode, seperti teks, gambar, suara, dan 

gerakan. Dalam konteks pembelajaran menulis, literasi multimodal memungkinkan 

siswa untuk tidak hanya menulis dalam bentuk kata-kata, tetapi juga mengintegrasikan 

unsur visual dan simbolik dalam menyampaikan pesan. Nugraheni dan Firmansyah 

(2023) menyatakan bahwa penggunaan media visual dalam proses menulis membantu 

siswa untuk berpikir lintas media dan membentuk pemahaman baru terhadap hubungan 

antara teks dan gambar. Dengan kata lain, siswa tidak hanya belajar menulis secara 

konvensional, tetapi juga belajar “membaca” dan “menulis” secara visual, sebuah 

keterampilan penting dalam era literasi digital. 

Penerapan media visual seperti infografis, komik digital, dan video pendek 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi cara-cara kreatif dalam 

mengekspresikan ide mereka. Misalnya, saat menulis laporan berbasis gambar, siswa 

ditantang untuk menafsirkan makna visual dan mengaitkannya dengan struktur naratif 

atau ekspositori. Proses ini menumbuhkan sensitivitas siswa terhadap detail visual dan 

memperluas kosa kata mereka dalam menjelaskan makna-makna nonverbal. Dalam 

studi yang dilakukan oleh Nugraheni dan Firmansyah (2023), siswa yang dilibatkan 

dalam pembelajaran berbasis literasi multimodal menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam keterampilan menulis, khususnya dalam aspek gaya bahasa dan kesesuaian 

konteks. Hal ini disebabkan karena mereka terbiasa menyesuaikan bahasa tulisannya 

dengan elemen visual yang menyertainya, sehingga menghasilkan tulisan yang lebih 

dinamis dan komunikatif. 

Lebih jauh, literasi multimodal memiliki dampak langsung terhadap kesiapan 
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siswa menghadapi tantangan komunikasi abad ke-21. Di era ketika informasi hadir 

dalam berbagai bentuk media, kemampuan untuk menggabungkan teks dan visual 

menjadi keterampilan penting yang tidak hanya berguna dalam pembelajaran bahasa, 

tetapi juga dalam berbagai mata pelajaran dan kehidupan sehari-hari. Menurut Setiawan 

dan Lestari (2021), pembelajaran menulis berbasis media visual tidak hanya 

meningkatkan keterampilan linguistik, tetapi juga melatih siswa untuk berpikir kritis, 

memahami konteks visual-budaya, dan menyesuaikan bentuk komunikasi sesuai dengan 

audiens. Oleh karena itu, menumbuhkan literasi multimodal sejak dini melalui 

pembelajaran menulis yang berbasis media visual interaktif merupakan strategi tepat 

dalam mendukung transformasi pendidikan di era digital. 

e. Meningkatkan Kualitas Hasil Tulis 

Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran menulis adalah kualitas teks yang 

dihasilkan siswa, baik dari segi isi, struktur, maupun gaya bahasa. Media visual 

interaktif terbukti memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas hasil 

tulis siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari, Hapsari, dan Sutrisno (2022), 

ditemukan bahwa siswa yang diberi stimulus visual berupa gambar, ilustrasi tematik, 

atau video pendek sebelum menulis menghasilkan teks dengan struktur yang lebih 

runtut, isi yang lebih mendalam, dan pilihan kata yang lebih variatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa media visual tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu awal dalam 

membangkitkan ide, tetapi juga sebagai panduan konseptual dalam membentuk 

kerangka tulisan yang koheren. 

Penggunaan media visual sebagai bagian dari proses pra-menulis membantu 

siswa dalam menyusun ide-ide secara terarah. Ketika siswa dihadapkan pada gambar 

atau adegan tertentu, mereka cenderung menggambarkan lebih banyak detail, 

membangun alur logis, serta menyusun paragraf yang saling terhubung. Mardiana 

(2020) menambahkan bahwa siswa yang diberi stimulus visual menunjukkan 

kemampuan yang lebih tinggi dalam mengembangkan kalimat-kalimat penjelas yang 

mendukung gagasan utama. Hal ini memperkaya isi tulisan dan membuatnya lebih 

hidup serta komunikatif. Berbeda dengan metode konvensional yang sering kali 

membuat siswa menulis secara acak atau tanpa arah, pendekatan berbasis media visual 

memberikan struktur berpikir yang lebih jelas dan sistematis. 

Lebih lanjut, kualitas gaya bahasa dalam tulisan juga meningkat berkat adanya 

pengaruh visual yang menstimulus emosi dan persepsi siswa. Tulisan yang dihasilkan 

tidak hanya lebih informatif, tetapi juga lebih ekspresif dan personal. Ini selaras dengan 

prinsip pembelajaran kontekstual, di mana pengalaman visual yang relevan mampu 
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menghidupkan tulisan siswa dengan sentuhan imajinatif dan afektif. Menurut Setiawan 

dan Lestari (2021), siswa yang belajar menulis dengan bantuan media visual juga 

menunjukkan peningkatan dalam penggunaan ungkapan, deskripsi sensorik, dan variasi 

kalimat. Dengan demikian, media visual interaktif secara keseluruhan mendorong 

peningkatan kualitas teks dari berbagai aspek, menjadikannya strategi yang efektif 

untuk mentransformasi pembelajaran menulis di berbagai jenjang pendidikan. 

5. KESIMPULAN 

Transformasi pembelajaran menulis melalui media visual interaktif memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa. 

Temuan dari berbagai literatur menunjukkan bahwa media visual bukan hanya berperan 

sebagai alat bantu teknis, melainkan sebagai stimulus kognitif dan afektif yang mampu 

meningkatkan motivasi, kreativitas, serta pemahaman struktur teks secara menyeluruh. 

Penerapan media seperti gambar, video animasi, storyboard digital, hingga infografis 

terbukti memperkaya pengalaman menulis siswa, memungkinkan mereka menyusun 

gagasan dengan lebih terarah, menyampaikan emosi secara lebih ekspresif, dan menulis 

dengan gaya bahasa yang variatif. Dengan pendekatan visual, siswa tidak hanya dilatih 

untuk berpikir verbal, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan visual-linguistik 

yang berorientasi pada pemaknaan simbolik dan konteks 

Lebih jauh, penggunaan media visual dalam pembelajaran menulis berkontribusi 

besar dalam membentuk literasi multimodal dan kompetensi abad ke-21, seperti berpikir 

kritis, kolaboratif, dan adaptif terhadap teknologi. Media ini juga mampu 

mengakomodasi gaya belajar yang beragam serta memberikan pengalaman belajar yang 

lebih inklusif dan menyenangkan. Dengan demikian, transformasi pembelajaran menulis 

tidak lagi terpaku pada metode konvensional yang mengandalkan teks semata, tetapi 

bergerak menuju pendekatan terpadu yang menggabungkan berbagai modalitas untuk 

membangun kompetensi literasi secara utuh. Untuk itu, guru dan pemangku kepentingan 

pendidikan perlu merancang strategi pembelajaran menulis yang inovatif dan 

kontekstual, dengan memanfaatkan teknologi dan media visual secara maksimal agar 

pembelajaran menulis menjadi lebih relevan, bermakna, dan transformatif bagi generasi 

pembelajar masa kini. 
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